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Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa madrasah dalam pembelajaran 

matematika melalui media pembelajaran buku gasing. Guru dituntut 

wajib memahami materi dengan baik juga memberikan motivasi 

kepada siswanya. Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran 

operasi penjumlahan bilangan bulat di MTs Miftahul Ulum Ngingit 

Kabupaten Malang. Subjek penelitian yakni siswa kelas 7 MTs 

MIftahul Ulum. Siswa diminta mengerjakan soal yang sudah 

ditentukan jumlahnya dengan cepat, tepat, dan teliti dan dibatasi oleh 

waktu tertentu. Tolak ukur dari keberhasilan penelitian ini, jika nilai 

berhitung siswa sudah diatas 75. Pada saat studi pendahuluan nilai 

masih tergolong sangat rendah. Selanjutnya pada siklus I terdapat yang 

mendapat nilai 75, berikutnya pada siklus II setiap siswa mendapat 

nilai 100. Dengan demikian tujuan penelitian ini sudah tercapai. 
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1. PENGANTAR  

Berhitung adalah kegiatan yang mengaitkan antara suatu benda dengan konsep bilangan diawali dari 

angka satu [1]. Seharusnya konsep berhitung sudah bisa dipahami sejak usia dasar atau masa taman kanak-

kanak. Pembelajaran berhitung di taman kanak-kanak bertujuan untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran 

berhitung, sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih matang mengikuti pembelajaran berhitung ke jenjang 

berikutnya [2]. Namun nyatanya masih banyak siswa sekolah mengengah pertama atau madrasah tsnawiyah 

tapi kemampuan berhitungnya masih rendah. Hal ini yang membuat saya ingin mencari apa penyebab dari 

kemampuan berhitung yang rendah ini, dan ingin meningkatkan kemampuan berhitung siswa.  

 Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa kemampuan berhitung siswa banyak yang menurun. 

Akibat kemampuan berhitung yang menurun inilah anak-anak banyak yang tidak suka terhadap pembelajaran 

matematika. Bahkan pelajaran matematika cenderung dimusuhi atau mereka menjauh. Berdasarkan hasil 

pengamatan di sekolah MTs Miftahul Ulum Ngingit, kemampuan berhitung siswa termasuk rendah, padahal 

memiliki kemampuan dalam berhitung adalah salah satu kunci utama dalam belajar matematika.  

 Kemampuan itu adalah bawaan seseorang mulai lahir atau didapat saat ia mempelajari sesuatu, 

sehingga ia dapat menyelesaikan pekerjaannya baik secara fisik maupun mental [3]. Matematika merupakan 

aktivitas yang mendorong siswa untuk mencari, memperoleh, dan membangun ilmu pengetahuan berlandaskan 

perhitungan dengan aktivitas yang nyata dalam kehidupan. Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa 

kemampuan harus dimiliki oleh setiap individu agar bisa menyelesaikan pekerjaannya. Kemampuan itu terbagi 

atas   beberapa kelompok diantaranya kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang terdapat pada seseoarang 

untuk melakukan sesuatu yang memerlukan kemampuan berpikir. Kemampuan fisik, merupakan kemampuan 

mengerjakan tugas-tugas tertentu yang menuntut tenaga atau stamina berupa keterampilan, kekuatan, atau 

karakteristik serupa termasuk dalam kemampuan berhitung. 

https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.28989/cakrawala.v1i2.1603&domain=pdf
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Setelah diteliti ternyata siswa banyak yang rendah kemampuan berhitungnya disebabkan kurangnya 

minat untuk belajar. Berikut pengertian tentang belajar yaitu, 1) adanya perubahan 2) perubahan itu ada ketika 

memperoleh suatu kecakapan baru 3) adanya usaha dengan sengaja maka akan terjadi [4]. Ternyata setelah 

belajar dari taman kanak-kanak kemudian melanjutkan ke sekolah menengah pertama tidak terdapat perubahan 

yang signifikan terhadap kemampuan berhitung siswa, mungkin karena guru belum menguasai betul 

pembelajarannya. Rendahnya kemampuan seoarang pendidik dalam memahami materi suatu pembelajaran 

menyebabkan pula rendahnya kualitas dari pembelajaran tersebut [5]. 

Efektivitas adalah unsur untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan [6]. Jadi sesuatu itu disebut 

efektif apabila tujuan telah tercapai melewati sesuatu tersebut. Jadi guru harus bisa mengkondisikan kegiatan 

belajar mengajar (KBM) agar pembelajaran di kelas bisa efektif, kalau pembelajaran bisa efektif maka 

tujuannya pasti akan tercapai. 

Seorang pendidik harus memberikan dukungan dan motivasi belajar kepada siswa karena kemampuan 

setiap siswa itu berbeda. Pendidik tidak boleh menyetarakan kemampuan siswa yang satu dengan siswa yang 

lain. Dalam disiplin ilmu psikologi, motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk menhubungkan 

kekuatan-kekuatan yang ada dan bertindak pada diri organisme atau individu yang menjadi penggerak dan 

pengarah tingkah laku dari individu tersebut [7]. Jadi guru dituntut harus bisa berinovasi dalam menyampaikan 

pembelajarannya agar bisa tersampaikan dengan baik. Pendidikan yang tinggi motivasinya, biasanya baik pula 

hasil pembelajarannya, sebaliknya Pendidikan yang rendah motivasinya rendah pula hasil belajarnya [8]. 

Setiap individu memerlukan kemampuan, namun nyatanya siswa sekarang banyak kemampuan dalam 

berhitungnya yang kurang. Selain karena faktor guru yang harus bisa menguasai materi dengan baik, juga 

karena kemauan atau minat belajar dari anak tersebut. Motivasi juga sebagai penyokong ilmu pengetahuan, 

minat tidak hanya sebagai penyokong ilmu pengetahuan namun juga sebagai pembangun sikap atau perilaku 

[9]. 

Kemampuan berhitung siswa bisa ditingkatkan dengan pembelajaran yang menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan 

pembelajarannya, dan dapat meningkatkan kreatifitas siswa juga mempengrauhi perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran [10]. Media pembelajaran sendiri bisa menjadi dorongan atau motivasi bagi siswa untuk semakin 

semangat dalam belajar.  Media pembelajaran memiliki peranan yang luas antara lain, 1) fungsi edukatif media 

komukasi, 2) fungsi sosial media komunikasi, 3) fungsi ekonomis media komunikasi, 4) fungsi politis media 

komunikasi, 5) fungsi seni dan budaya media komunikasi [11]. Dalam artian luas sendiri media pembelajaran 

sangat-sangat penting, maka seorang guru harusnya mempunyai media pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

bisa tercapai.  

Mengingat karakter siswa yang bervariasi, diperlukan media pembelajaran yang sekiranya tidak 

membosankan dan anak bisa cepat paham. Karena seharusnya di usia mereka siswa Sekolah Menengah Pertama 

atau Madrasah Tsanawiyah seharusnya kemampuan berhitungnya sudah bisa. Maka dipilihlah buku Gasing, 

buku Gasing adalah suatu pembelajaran matematika yang dimana didalamnya berisi langkah-langkah yang 

membuat siswa dapat dengan mudah memahami operasi hitung secara gampang, asyik, dan menyenangkan. 

Intinya dalam buku gasing ini proses atau langkah-langkah dalam pembelajaraanya disusun sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah penelitian yang 

mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan subtansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam 

disiplin inkuiri atau suatu usaha seseoarang untuk memahami apa yang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah 

proses perbaikan dan perubahan [12]. PTK merupakan suatu kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya, serta 

untuk memperbaiki kondisi-kondisi di mana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan [13]. Terdapat 

4 prosedur pelaksanaan PTK antara lain: 1) planning (perencanaan), 2) acting (melakukan tindakan), 3) 

Observing (pengumpulan data), 4) analisis. [14] 

Sebelum dilakukan metode penelitian ini sudah dilaksanakan studi pendahuluan terlebih dahulu, dari 

studi pendahuluan mendapatkan kesimpulan bahwa ternyata, siswa masih banyak yang belum bisa berhitung, 

hal itu dikarenakan minat kemampuan berhitung siswa masih tergolong rendah. Selanjutnya, melakukan 

tindakan PTK yang terbagi dalam dua siklus.  

Tahapan PTK ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penganalisisan data, dan pada akhirnya sebagai 

pelaporan hasil penelitian. Pada tahap perencanaan membuat rancangan pembelajaran dan soal serta lembar 

penilaian yang akan dilakukan sesuai yang direncanakan. Setelah peneliti melakukan pembelajaran dan siswa 

memperoleh nilai, lalu peneliti mengambil data dan dilakukan analisis hasil data. Setelah dianalisis datanya 

maka akan ketemu hasil penelitiannya, selanjutnya akan dilaporkan. Sedangkan lembar penilaian pada 

penelitian ini dipergunakan untuk menilai seberapa cepat dan tepat siswa dalam menjawab soal.  
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Melakukan analisis data yaitu dengan cara menentukan jumlah nilai saat siswa selesai mengerjakan soal. 

Pada penelitian ini aspek yang dinilai adalah sebagai berikut; 1) ketepatan menjawab soal,2) ketelitian 

menjawab soal, 3) kecepatan menjawab soal, 4) pemahaman materi. Cara menganalisis data untuk lembar 

penilain yaitu menentukan jumlah skor/nilai yang didapatkan dari menjawab soal. Kriteria keberhailan dalam 

penelitian ini yaitu nilai siswa yang menjawab soal sudah diatas 75. Kriteria penilaian ini diadaptasi dari kriteria 

minimal dari KKM (Kelompok Kerja Madrasah). 

Berdasarkan hasil observasi ternyata kemampuan berhitung siswa MTs Miftahul Ulum Ngingit masih 

rendah, dengan peringkat terendah adalah siswa baru atau kelas 6. Akhirnya ditentukan bahwa subjek penelitian 

ini adalah siswa MTs Miftahul Ulum kelas 7 sebanyak 15 siswa.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan untuk mengetahui kemampuan berhitung siswa MTs Miftahul 

Ulum, ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam berhitung masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai mereka saat menjawab soal. Berikut uraian skor atau nilai dari setiap siswa pada studi pendahuluan, siklus 

I, dan siklus II. 

Tabel 1. Skor Kemampuan Berhitung Siswa 

Inisial Nama Siswa Studi 

Pendahuluan 

Siklus 1 Siklus 2 

AZ 40 70 100 

APR 50 75 100 

ALA 45 70 100 

CD 40 75 100 

GAP 40 75 100 

IQ 50 75 100 

MHF 50 70 100 

MSF 45 70 100 

MKH 40 70 100 

MAF 40 75 100 

MR 45 70 100 

NA 45 75 100 

SA 50 70 100 

SNA 50 70 100 

UD 50 70 100 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pada studi pendahuluan tidak terdapat siswa yang 

memperoleh nilai diatas 75. Lalu pada siklus I terdapat 6 siswa yang nilanya 75 namun masih belum mencapai 

taget. Dan pada siklus II dapat diketahui nilai siswa sudah diatas 75 dan semuanya mendapat nilai 100. 

Berikut ini akan dijabarkan tentang perolehan setiap aspek kemampuan berhitung siswa. Saat studi 

pendahuluan data skor atau nilai mengenai kemampuan berhitung siwa. 

 

Tabel 2. Skor Kemampuan Berhitung Siswa pada saat Studi Pendahuluan 

Kategori Skor Presentase Banyaknya Siswa di Kelas 

yang Mencapai KKM 

Ketepatan Menjawab Soal 33,3% 

Kecepatan Menjawab Soal 66,6% 

Penguasaaan Materi 53,3% 

Ketelitian  46,6% 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui: 

1. Ketepatan menjawab soal 33,3% atau sebanyak 5 orang saja. 

2. Kecepatan menjawab soal 66,6% atau sebanyak 10 orang. 

3. Penguasaan materi 53,3% atau sebanyak 8 orang.  

4. Ketelitian menjawab soal 46,6% atau sebanyak 7 orang saja. 

 

Saat studi pendahuluan ini ternyata siswa banyak yang menjawab soal dengan cepat namun tidak tepat 

dan kurang teliti kadang penulisan angka masih salah dan ada soal yang belum dijawab. Setelah diteliti 

ternayata penyebab mereka cepat menjawab namun tidak tepat dan kurang teliti karena mereka kurang 

menguasai materi sehingga asal menjawab. Melihat kondisi yang seperti ini akhirnya kami gunakan metode 

buku gasing untuk mengajarkan berhitung kepada siswa. Kegiatan penelitan ini dilakukan dalam dua siklus 

yakni siklus I dan siklus II. 
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Saat siklus I, pertama peneliti memberikan pemahaman kepada siswa materi yang ada di dalam buku 

gasing seperti pada gambar 1 berikut ini.  

 
Gambar 1. Konsep berhitung pada buku Gasing. 

 

Materi yang diajarkan didalam buku gasing adalah mengajarkan berhitung secara sederhana, siswa 

diajarkan berhitung secara konkrit dulu sebelum ke abstrak. Dalam mengajarkan hal konkrit peneliti 

menggunakan alat peraga seperti pulpen lalu siswa akan menuliskan angka dari berapa jumlah pulpen tersebut 

lanjut dengan menggunakan jari tangan sebagai alat peraga untuk mengajarkan angka misalnya peneliti 

menunjukkan jari jempol sebagai penanda angka 1. Setelah memahami konsep berhitung secara sederhana 

siswa akan memulai pada tahap selanjutnya dimna tahap ini disebut tahap kritis karena siswa disuruh untuk 

menghafal penjumlahan yang hasilnya kurang dari 20, misal: 2+7, 3+9, 10+5, dst.  Ketika sudah mencapai titik 

kritis ini siswa akan mampu menghitung penjumlahan berapapun juga secara cepat dan tepat 

Setelah itu kami menyiapkan soal sejumlah 50 soal untuk dikerjakan oleh siswa yang hasilnya sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Skor Kemampuan Berhitung Siswa pada saat Siklus I 

Kategori Skor Presentase Banyaknya Siswa di Kelas 

yang Mencapai KKM 

Ketepatan Menjawab Soal 53,3% 

Kecepatan Menjawab Soal 53,3% 

Penguasaaan Materi 86,6% 

Ketelitian  80% 

 

Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Ketepatan menjawa soal 53,3% berarti ada 8 orang. 

2. Kecepatan menjawab soal 53,3% berarti ada 8 orang. 

3. Penguasaan materi 86,6% atau sebanyak 13 orang.  

4. Ketelitian menjawab soal 80% atau sebanyak 10 orang. 

 

Berdasarkan kesimpulan tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa siswa sudah ada yang banyak 

menguasai materi, dan sekarang jumlah siswa yang menjawab cepat presentasinya berkurang. Hal ini mungkin 

siswa lebih berhati-hati agar jawabannya bisa tepat dan teliti karena presentase ketelitian siswa sudah mulai 

meningkat. Namun yang diinginkan peneliti adalah siswa juga bisa menjawab tepat, cepat dan teliti.  Sehingga 

dilakukannya lagi penelitian pada siklus II. Agar diperoleh kecepatan dalam menjawab soal peneliti 

mengajarkan lagi menggunakan jari tangan dimana guru akan menggunakan kedua jari tangan untuk 

memisalkan penjumlahan, misal jari tangan kanan 3 didekatkan dengan jari tangan kiri 2, siswa diharuskan 

secara cepat menjawab jumlah jari tersebut seperti pada gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 2. Pemanfaatan jari untuk menghitung dalam buku Gasing 

 

Kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang sampai siswa mahir dalam menjawab, kemudian siswa 

disuruh menghafalkan kembali penjumlahan yang hasilnya dibawah 20. Selanjutnya guru memberikan 

pertanyaan lisan dan siswa harus menjawab secara cepat dan tepat. Setelah itu, peneliti memberikan lagi soal 

tes kepada siswa berupa lembar soal sejumlah 100 soal dengan batasan waktu tertentu dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Skor Kemampuan Berhitung Siswa pada saat Siklus II 

Kategori Skor Presentase Banyaknya Siswa di Kelas 

yang Mencapai KKM 

Ketepatan Menjawab Soal 100% 

Kecepatan Menjawab Soal 100% 

Penguasaaan Materi 100% 

Ketelitian  100% 

 

Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Ketepatan menjawab soal 100 % atau sebanyak 15 orang. 

2. Kecepatan menjawab soal 100% atau sebanyak 15 orang. 

3. Penguasaan materi 100% atau sebanyak 15 orang.  

4. Ketelitian 100% atau sebanyak 100 orang. 

 

Berdasarkan hasil tersebut ternyata penelitian telah mencapai tujuannya yakni terdapat perubahan, 

karena pada siklus II ini peneliti memberikan lagi penjumlahan tapi menggunakan jari tangan sebagai 

perumpaan agar siswa bisa menjawab dengan cepat berapa jumlah jari tangan guru yang ada di depan kelas, 

siswa juga harus menghafalkan kembali penjumlahan yang hasilnya dibawah 20. Guru juga terus memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lisan sehingga siswa jadi mahir menjawab secara cepat dan tepat saat pembelajaran di 

kelas. Disamping itu, motivasi dapat mendorong siswa untuk melakukan sesuatu dan minat atau kemauan juga 

dapat merubah sikap siswa yang awalnya merasa bosan dengan matematika menjadi lebih bersemangat lagi 

untuk mengerjakan soal dengan baik dan benar. Pemilihan media pembelajaran yang baik, juga guru yang 

menguasai pembelajaran dengan baik, hal itu juga yang menjadikan perubahan pada belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dan matematika adalah kegiatan untuk mencari dan membangun pengetahuan 

berdasarkan perhitungan [15]. Sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan siswa sudah meningkat karena 

bisa menyelesaikan soal dengan baik dan benar. Dengan demikian, PTK ini membawa perubahan dan 

memperbaiki kedaan-keadaan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat di hasil akhir sudah terdapat perubahan, berarti 

tujuan penelitian ini telah tercapai.  
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4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas ternyata kemampuan berhitung siswa sudah 

meningkat, hal ini sebagai tujuan dari PTK itu sendiri yakni adanya perubahan. Kemampuan berhitung siswa 

sebelum siklus I yaitu tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai di atas 75. Setelah dilakukan siklus I terdapat 

6 siswa yang nilanya 75 namun masih belum mencapai taget. Pada siklus II dapat diketahui nilai siswa sudah 

di atas 75 dan semuanya mendapat nilai 100. Siswa juga semakin semangat belajarnya karena adanya media 

belajar yakni buku gasing, selain itu guru bisa menguasai materi dengan baik, sehingga keadaan pembelajaran 

bisa efektif dan tujuan pembelajaranpun bisa tercapai dengan baik.  
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